
65 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah disampaikan peneliti pada bab-bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa menurut Luxenberg, bahasa 

Aramaik dapat mempengaruhi bahasa Alquran. Pandangan semacam ini 

tidak lebih dari sebuah pra-konsepsi yang ia terapkan. Penelitian Luxenberg 

merupakan kajian yang belum beranjak dari model kajian-kajian 

sebelumnya di abad ke-19. Meski dengan model dan fokus yang sedikit 

berbeda, kajian Luxenberg mewarisi model kajian yang telah ditawarkan 

oleh Abraham Geiger dan Hartwig Hirschfeld dalam keterpengaruhan 

Alquran terhadap ajaran liturgi Yahudi-Kristen. 

Untuk fokus pembahasan pada pengaruh bahasa Aramaik terhadap 

bahasa Alquran, Luxenberg mengkomparasikan beberapa rujukan. Dalam 

hal ini, ia menggunakan kamus leksikon klasik, baik bahasa Arab (Lisān 

al’Arab dan Kitāb al-‘Ayn) maupun bahasa Syria-Aramaik (Thesaurus 

Syriacus dan Lexio Syriacum). Untuk rujukan tafsir ia menggunakan tafsir 

al-Tabari Jami’ al-Bayān. 

Luxenberg mencari kosa kata Alquran yang menurutnya “kurang 

jelas”. Kemudian mencari kejelasan kata tersebut dengan melacak tafsir al-

Tabari, Lisān al’Arab, dan leksikon Syria-Aramaik. Metode ini diterapkan 

guna mencari padanan akar kata yang digunakan Alquran. Kejelasan kata 

tersebut bisa dimengerti lebih baik jika menggunakan bahasa Syria-

Aramaik. 
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Adapun penggunaan metode tersebut jika diterapkan dalam Surah 

al-„Alaq, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

 (al-‘alaq=The Clay=Tanah Liat) العلق

 

iqrā b-ism) اقسا باسن زبك الري خلق .1
i 
rabbik

a
 l-laḏῑ ẖalaq= Call the name of 

your Lord who has created=Panggilah Tuhanmu yang telah 

menciptakan). 

 

ẖalaq) خلق الإنسان هن علق .2
a
 l-insān

a
 min ‘alaq=(who) has created man from 

sticky (clay)=yang menciptakan manusia dari tanah liat yang lengket). 

 

وزبك الأكسم اقسا .3  (iqrā wa-rabbak
a
 l-akram=call (indeed) your most 

admirable Lord=panggilah Tuhanmu yang Maha Mulia). 

 

al-laḏῑ ‘allam) الري علن بالقلن .4
a 

bi-l-qalam=who has taught by the reed pen 

(i.e, the scripture)=yang mengajarkan manusia dengan pena (yaitu kitab 

suci). 

 

allam‘) علن الإنسان هالن يعلن كلا .5
a 

l-insān
a 

mā lam ya’lam kullā=has taught 

man what he did not know at all=Dia mengajarkan manusia seluruh apa 

yang tidak diketahuinya). 

 

in or ēn: al-insā) ان الإنسان ليطعً .6
u
 la-yaṭ’ā=Verily, man 

forgets=sesungguhnya manusia lupa). 

 

 in or ēn rā-hu staġnā=when he sees that he has become) إن راه استغنى .7

rich=ketika melihat bahwa dirinya menjadi kaya). 

 

ann) أن الى ربك الرجعى .8
a 

ilā rabbik
a 

r-rağ’ā=that (this) is to be returned to 

your Lord= bahwa ia akan dikembaliakan kepada Tuhan). 

 

a-rayt) ازيت الرٌ ينهً .9
a 

l-laḏῑ yanhā= if you see one who (wants) to 

stop=jika kamu melihat seseorang yang (ingin) melarang). 

 

عبدا اذاصلً  .10  (‘abd
an 

iḏā ṣallā=a worshipper (of God) (from praying) 

when he is praying=seorang hamba (Tuhan) (dari berdoa) ketika dia 

sedang berdoa). 

 

a-rayt) ازيت أن كان علً الهدي .11
a 

an kān
a 

‘alā l-hudā=do you think 

(perhaps) that he is on the right path=apakah kamu (kemudian) berpikir 

bahwa dia berada pada kebenaran). 

 

او اهس بالتقىي  .12  (aw amar
a 

bi-t-taqwā=or is even thinking pious 

thoughts?=atau bahkan ketakwaan?). 
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a-rayt) ازيت أن كرب وتىلً .13
a 

an kaḏḏab
a 

wa-tawallā=if you (on the 

contrary) think that he is denying (God) and turning away (from 

Him=jika kamu berpikir (sebaliknya) bahwa dia mengingkari (Tuhan) 

dan berpaling (dari-Nya). 

 

كلاالن يعلن بان الله يسي   .14 (a-rayt
a 

an kaḏḏab
a 

wa-tawallā=(then) does he 

not know that God sees everything?=lalu apakah dia tidak tahu bahwa 

Tuhan melihat segala sesuatu?). 

 

 l-ēn lam yantahi la-nasfa’an bi-n-nāṣiya or) لين لم ينته لنسفعا بالناصية .15

naṣṣāyā=if he does not stop (doing that), (one day) we shall punish the 

adversary (severely)=jika dia tidak berhenti, kami akan menghukum 

musuh (dengan keras). 

 

 nāṣiya kāḏiba ẖāṭiya or  naṣṣāyā kaddāḇā) ناصيه كاذبه خاطيه .16

ẖaṭṭāyā=the denying, wicked adversary!=yang mengingkari, musuh yang 

penuh dosa). 

 

 fa-l-yad’u nādiya-hu or nadya-hu=May he call (then) on) فليدع ناديه .17

his (whoever) idol=kemudian dia memanggil berhalanya (tuhannya). 

 

 sa-yad’u z-zabāniya or zabāniyē=(in doing so) he will) سيدع الزبانيه .18

call on transitory (gods)=dia akan memanggil sesuatu yang tidak kekal 

(tuhan-tuhannya). 

 

واقتسبكلا لا تطعه واسجد  .19  (kullā lā tuṭi’hu wa-sğud wa-qtarib=You 

ought not to head him at all=kamu sebaiknya tidak memperhatikan 

mereka semua). 

 

Luxenberg menyimpulkan bahwa isi dari Surah al-„Alaq ini tidak 

lebih dari ajaran liturgi Kristen-Syria yang berupa Ekaristi. Perayaan ini 

diawali dengan pembacaan do‟a Bapa, pengakuan kesalahan disertai do‟a 

tobat, dan ditutup dengan Berkat. Alquran dianggap meniru ajaran yang 

telah diabadikan dalam Perjanjian Lama tersebut. 
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B. Saran 

Kajian terhadap pemikiran orientalis masih minim di Indonesia. 

Kemungkinan, mereka membatasi diri dengan mengambil jarak karena 

khawatir akan terpengaruh pemikiran para sarjana orientalis. Mengkaji 

pemikiran orientalis termasuk materi penting di bidang akademik. Dari sini, 

diharapkan agar para peneliti selanjutnya lebih merespon kritis terhadap 

metode dan fokus kajian mereka jika merasa ada kejanggalan akademis, 

khususnya bagi para orientalis yang fokus terhadap kajian Alquran. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji dan syukur peneliti haturkan kehadirat Ilahi, 

atas segala taufiq, hidayah, serta inayah-Nya yang dilimpahkan kepada 

peneliti, sehingga dapat menyelesaikan skripsi sederhana ini. Penulis 

menyadari bahwa sebagai manusia yang tidak bisa lepas dari kesalahan dan 

kekurangan, skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Sehingga penulis 

mengharapkan kritik maupun saran yang bersifat membangun demi 

perbaikan skripsi ini. 
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